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ABSTRAK
Pemanfaatan cumi-cumi di Teluk Jakarta terus meningkat dilakukan secara artisanal. Untuk
mendukung pengelolaan cumi-cumi di Teluk Jakarta, penelitian ini bertujuan memperoleh data
dan informasi mengenai dinamika populasi dan tingkat pemanfaatan cumi-cumi. Data diperoleh
melalui sampling secara acak, enumerasi, observasi dan penelusuran data sekunder yang
dilakukan di Cilincing-DKI Jakarta dan Cituis-Tangerang tahun 2016. Hasil penelitian menunjukkan
cumi-cumi jamak (Photololigo duvaucelii) di Teluk Jakarta mempunyai rerata panjang mantel 8,3
cm dengan berat 24,9 gr dan pertumbuhan alometrik negatif. Nisbah kelamin jantan betina 1:1,1.
Persentase gonad matang tertinggi teramati pada Maret sebesar 76,82 %. Rata-rata panjang
mantel pertama tertangkap (Lc)= 8,19 cm dan rata-rata ukuran panjang mantel pertama matang
gonad (Lm) =9,7 cm. Panjang mantel asimtotis (L ) = 19,43 cm dan laju pertumbuhan (K) = 1,2/
tahun. Laju kematian total (Z) cukup tinggi yaitu 6,2 /tahun, laju kematian alami (M) = 2,3/tahun)
dan laju eksploitasi (E)= 0,63/tahun. Alat tangkap utama adalah cantrang, jaring apolo dan arad
dengan kontribusi cumi-cumi jamak hasil tangkapan masing-masing 4,02 %, 13,07 % dan 3,07
%. Hasil tangkapan per unit upaya (CPUE) unit penangkapan cantrang, tertinggi terjadi pada Maret
yaitu 15 kg/trip/hari. Puncak musim penangkapan terjadi pada bulan Juni.
Kata Kunci: Cumi-cumi; dinamika populasi; tingkat pemanfaatan; Jakarta Bay
ABSTRACT
The exploitation of sguid in the Jakarta bay has improved intensity by artisanal fisheries. This
research aims to obtain data and information on population dynamics and exploitation rate to
support the management of squid resources in Jakarta Bay. Data obtained through random
sampling, enumeration, observation and secondary data tracing conducted in landing site; Cilincing-
DKI Jakarta and Cituis-Tangerang in 2016. The results of the study of Indian squid (Photololigo
duvaucelii) in the Jakarta Bay showed have a mean mantle length of 8.3 cm, weight of 24.9 g and
negative allometric growth. The sex ratio of males 1 and females 1.1. The highest prosentase of
mature gonad in March was 76.82%. The mantle length of the first catch (Lc)= 8.19 cm and the
mantle length of the first gonad maturity (Lm) = 9.7 cm. Asymptotic mantle length (L ) = 19.43 cm
and growth rate (K) = 1.2/year. High total mortality rate (Z) = 6.2/year, natural mortality rate (M) = 2.3/
year and exploitation rate (E) = 0.63/year. The main fishing gear are danish seine, mini trawl and
shrimp trawl with indian squid contributions each other are 4.02 %, 13.07% and 3.07%. The highest
catch per unit effort (CPUE) of danish seine unit occurred in March 15 kg/trip/day, the peak of the
fishing season in June.
Keywords: Squids; population dynamics; exploitation rate; Jakarta Bay
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PENDAHULUAN
Cumi-cumi jamak (Photololigo duvaucelii)
CmCumi-cumi jamak merupakan jenis cumi-cumi
demersal sebagai penghuni utama perairan neritik
Indo-Pasifik pada kedalaman 3-170 m (Roper et al.,
1984; Yue et al., 2017), serta mempunyai
pertumbuhan cepat dan berumur pendek (Arkhipkin,
et al, 2015; Sabrah et al, 2015). Secara ekologis P.
duvaucelii mempunyai peran kunci sebagai mangsa-
pemangsa di area pantai (Anusha & Fleming, 2014;
Afiati et al., 2017). Pematangan seksual dipengaruhi
hormon gonadotropin yang berasal dari kelenjar optik,
mempunyai periode bertelor yang lama berlangsung
beberapa hari-atau bulan dan setelahnya mati
(Venkatesan & Rajagopal, 2012). Photololigo
duvaucelii dapat ditangkap dengan berbagai alat
tangkap antara lain; jaring trawl, pancing cumi,
perangkap, jaring insang (Anusha & Fleming, 2014;
Arkhipkin et al., 2015), khusus jaring trawl sebagai
hasil tangkapan sampingan (Nitin et al., 2015;
Sasikumar et al., 2018). Photololigo duvaucelii di In-
dia merupakan jenis cumi utama yang didaratkan,
bahkan di beberapa tempat kontribusinya mencapai
78 % dari total pendaratan cumi-cumi (Anusha &
Fleming, 2014).
Bagi Indonesia kelompok “cumi-cumi, sotong dan
gurita (CSG)” merupakan komoditas perikanan penting
sebagai sumber devisa. Ekspor kelompok CSG Indo-
nesia semenjak tahun 2015 sampai dengan tahun
2018 terus meningkat dengan nilai dan volumenya
masing-masing sebesar 30,37 % dan 18,92 % dan
Indonesia menempati urutan ke 3 dunia sebagai
produsen dengan nilai nominal sebesar 555 juta USD
dan produksi 191 ribu ton setara 6,24 % produk dunia
(Suhana, 2020).
Di Indonesia salah satu perairan yang memiliki
sumberdaya cumi-cumi adalah perairan Teluk Jakarta.
Secara luas Teluk Jakarta meliputi perairan Kepulauan
Seribu (Atmaja, 2011 & Rositasari et al., 2017).
dimana perairan Teluk Jakarta merupakan perairan
neritik, pada bagian dalam teluk mempunyai
karakteristik pasir berlumpur dengan salinitas rendah
yang didukung oleh satuan ekologis padang lamun,
hutan bakau dan estuaria, di bagian luar teluk
didukung oleh satuan ekologis terumbu karang dengan
salinitas yang berkarakteristik oseanik.
Di perairan Teluk Jakarta, usaha penangkapan
cumi-cumi merupakan kegiatan perikanan artisanal.
Pusat pendaratan cumi-cumi tersebar pada berbagai
lokasi disekitar Teluk Jakarta, yang utama adalah di
Cituis (Tangerang) dan Cilincing (DKI Jakarta). Cumi-
cumi yang didaratkan di Cituis terus meningkat, pada
tahun 2005 sebesar 11.286 kg. Menjadi 17.264 kg
pada tahun 2015. Di Teluk Jakarta belum diterapkan
pengelolaan sumberdaya cumi-cumi yang
berkelanjutan, karena masih terbatasnya data dan
informasi mengenai status pemanfaatannya.
Untuk mendukung pengelolaan cumi-cumi di Teluk
Jakarta, maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui dinamika populasi dan tingkat
pemanfaatannya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
digunakan sebagai bahan masukan untuk
pengelolaaan perikanan cumi-cumi yang
berkelanjutan di Teluk Jakarta.
BAHAN DAN METODE
Pengumpulan Data dan Analisa Sampel
Pendataan penelitian dilakukan di dua lokasi
pendaratan yaitu Cilincing- DKI Jakarta) dan Cituis-
Tangerang (Gambar 1.). Waktu pendataan dilakukan
mulai Januari sampai dengan Desember tahun 2016.
Perolehan data biologi dilakukan dengan sampling
secara acak melalui enumerasi dan observasi. Data
hasil tangkapan per unit usaha (CPUE) diperoleh dari
catatan enumerator dari hasil tangkapan cantrang
secara harian dari Maret - Agustus. Data pendaratan
cumi-cumi berasal dari catatan lelang di TPI Cituis
(Tangerang) selama 2013-2015. Identifikasi jenis cumi-
cumi dan komposisi jenis hasil tangkapan
menggunakan panduan dari Carpenter & Niem (1998).
Penentuan tingkat kematangan gonad cumi cumi
mengikuti panduan menurut Sauer & Lipinski (1990)
dapat dilihat pada Lampiran 1.
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Gambar 1. Lokasi sampling pengambilan data perikanan cumi-cumi di Teluk Jakarta.
Figure 1. Sampling location for data collention of squid fisheries in Jakarta Bay.
Analisa Data
Ukuran rata-rata pertama kali matang gonad (Lm)
didapatkan melalui pendekatan persamaan logistik










= porporsi panjang mantel matang
gonad,S
Lc
adalah selektivitas alat tangkap, a dan b
adalah konstanta, L adalah panjang mantel.
Koefisien pertumbuhan (K) dan panjang mantel
asimtotis (L ) diperoleh dari analisis sebaran
frekuensi panjang dalam program FISAT II
berdasarkan persamaan Von Bertalanffy (Sparre &
Venema, 1999):
................................. (2)
Lt = panjang ikan saat umur ke-t (cm), L  =
panjang asimtotik cumi (cm) dan K = laju
pertumbuhan ikan.
Laju kematian total (Z) diperoleh dari analisis kurva
hasil tangkapan dengan panjang melalui persamaan
Pauly (1983)
LnN/t = a-Zt .......………………….…………………(3)
N = banyaknya cumi-cumi pada waktu t, t = waktu
yang diperlukan untuk tumbuh suatu kelas panjang
dan a = hasil tangkapan yang dikonversikan terhadap
panjang.
Pendugaan mortalitas alami (M) mengikuti
kalkulasi empiris dari Pauly (1983):
LogM= -0,0066-0,279 Log L +0,654 Log K+0,4534
LogT .....................................................(4)
M = laju kematian alamiah, L = panjang total
maksimum (cm), K = laju pertumbuhan (cm/tahun)
dan T = suhu (oC).
Laju kematian karena penangkapan diperoleh dari
pengurangan laju kematian total dengan laju kematian
alami. Laju pengusahaan (E) diperoleh dari pembagian
laju kematian karena penangkapan (F) dengan laju
kematian total (Z)
E=F/Z .......……….…………………………………. (5)
Indeks kelimpahan yang ditunjukkan dengan
besaran Catch per Unit effort (CPUE) didasarkan hasil
tangkapan jaring cantrang yang dianalisis dengan
persamaan:
......................................... (6)
CPUE= Catch per Unit Effort, Cw = Berat hasil
tangkapan, T = Trip penangkapan.
Musim penangkapan dengan membandingakan
produksi rerata bulanan berdasarkan pada data
pendaratan cumi-cumi di TPI Cituis tahun 2013-2015.
. ......... (7)
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HASIL DAN BAHASAN
Hasil
Hubungan Panjang-Berat, Nisbah Kelamin dan
Tingkat Kematangan Gonad
Hasil pengukuran panjang mantel (ML) dan berat
cumi-cumi selama penelitian didapatkan 878 ekor.
Sebaran frekuensi panjang mantel mempunyai modus
pada kelas panjang 8,5-9,0 cmML (Gambar 2a).
Ukuran panjang mantel terkecil 4,1 cmML, sedangkan
terbesar 12,2 cmML dengan rata-rata 8,3 cmML.
Ukuran berat cumi-cumi rata-rata 24,9 gr terkecil 4 gr
dan terbesar 49 gr. Dari analisis hubungan panjang-
berat cumi-cumi (Photololigo duvaucelii) diperoleh
besaran nilai b = 2,3216 dan R2 = 0.90,62, melalui uji
‘t’ didapatkan nilai ‘t’ hitung = 136,5 > nilai ‘t’ tabel =
1,96 sehingga menunjukkan pola pertumbuhan
allometrik negatif (Gambar 2b).
Gambar 2. a) Frekuensi panjang mantel dan b) Hubungan Panjang-berat cumi-cumi jamak (Photololigo
duvaucelii) di Teluk Jakarta.
Figure 2. a) Mantle length frequency and b) Length-weight relationship of Indian squid (Photololigo duvaucelii)
in Jakarta Bay.
Nisbah kelamin cumi-cumi (Photololigo duvaucelii)
menunjukkan kondisi seimbang (X2hit. =1,426 < X2tab.
= 3,842), populasi jantan lebih kecil dibandingkan
betina dengan rasio 1,0: 1,1 namun secara statistik
tidak berbeda nyata. Hasil pengamatan nisbah
kelamin cumi-cumi selama 4 bulan tercantum pada
Gambar 3a. Pada bulan Maret nisbah kelamin cumi-
cumi mempunyai rasio betina 37% dan jantan 63 %.
Pada bulan Agustus nisbah kelamin cumi-cumi
mempunyai rasio jantan: betina = 1,0 : 0,6 atau 61,54
% jantan dan 38,46% betina. Pada bulan September
nisbah kelamin cumi-cumi mempunyai rasio jantan:
betina = 1 : 1,1 atau 48,04 % jantan dan: 52,96 %
betina. Pada bulan Oktober nisbah kelamin cumi-cumi
mempunyai rasio jantan: betina = 1,0 : 1,1 atau 47,46
% jantan dan 52,54 % betina.
Gambar 3. a) Nisbah kelamin dan b) Tingkat kematangan gonad cumi-cumi jamak (Photololigo duvaucelii)
di Teluk Jakarta.
Figure 3. a) Sex ratio and b) stage gonad maturity of Indian squid (Photololigo duvaucelii) di Teluk Jakarta.
Pengamatan tingkat kematangan gonad cumi-cumi
jamak (Photololigo duvaucelii) didapatkan gonad
matang (TKG III dan IV) selama waktu pengamatan
disajikan pada Gambar 3b. Pada bulan Maret dijumpai
TKG V yang tidak dijumpai pada bulan pengamatan
lainnya dan komposisi gonad matang 81,72 %.
Pengamatan setelah bulan Maret pada Agustus
didapatkan gonad matang terendah 25 % dan gonad
berkembang (TKG I dan II) tertinggi 65 %. Bulan
berikutnya pada Sepetember persentase gonad
matang meningkat kembali sebesar 81 %, dan pada
akhir pengamatan bulan Oktober komposisi gonad
matang turun dan gonad berkembang naik masing-
masing 52,54 %, dan 47,46 %. Hasil ini menunjukkan
pemijahan cumi-cumi berlangsung sepanjang tahun
dengan puncaknya diduga pada bulan April.
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Rata-Rata Ukuran Pertama Kali Tertangkap (Lc)
Dan Rata-Rata Ukuran Pertama Kali Matang Go-
nad (Lm)
Cumi-cumi jamak (Photololigo duvaucelii) yang
diamati di tempat pendaratan Cilincing mempunyai
rata-rata ukuran panjang mantel pertama tertangkap
(Lc) sebesar 8,19 cmML (Gambar 4). Rata-rata
ukuran panjang mantel cumi-cumi pertama matang
gonad (Lm) terjadi pada panjang 9,7 cmML. Ukuran
rata-rata pertama kali tertangkap lebih kecil
dibandingkan ukuran rata-rata pertama kali matang
gonadnya menunjukkan sebagian besar cumi-cumi
tertangkap sebelum memijah.
Gambar 4. Panjang mantel pertama tertangkap (Lc) di Teluk Jakarta.
Figure 4. The length mantle for first maturity (Lc) in Jakarta Bay.
Laju Pertumbuhan, Laju Kematian dan Laju
Eksploitasi
Data sebaran frekuensi panjang mantel cumi-cumi
di perairan Teluk Jakarta diperoleh nilai modus yang
berbeda menurut bulan pengamatan. Laju
pertumbuhan diperoleh dengan cara melacak
pergeseran modus dalam urutan waktu. Garis yang
melalui modus paling banyak akan menggambarkan
pola pertumbuhannya. Dengan menggunakan pro-
gram ELEFAN diperoleh panjang asimtotik (L )
sebesar 19,43 cmML dan laju ‘pertumbuhan (K) =
1,2/tahun dengan nilai Rn sebesar 0,442. Distribusi
frekuensi panjang mantel dan kurva pertumbuhan
cumi-cumi (Photololigo duvaucelii) disajikan pada
Gambar 5b. Berdasarkan laju pertumbuhan yang
tergolong cepat (K>1), sehingga jenis cumi-cumi ini
merupakan species berumur pendek.
Laju kematian total (Z) diestimasi dari kurva hasil
tangkapan yang sudah dilinierkan dengan
menggunakan parameter pertumbuhan K dan L .
Denganmenggunakanprogram ELEFANdiperoleh nilai
Z = 6,2/tahun sebagai slope (kemiringan)
sebagaimana tercantum pada Gambar 5. Kematian
alami (M) yang dihitung dengan formula Pauly (1983)
diperoleh nilai 2,3/tahun. Dengan demikian nilai laju
kematian karena penangkapan (F) sebesar 3,9/tahun.
Tingkat pemanfaatan (E) cumi-cumi (Photololigo
duvaucelii) diperoleh 0,63/tahun.
Gambar 5. a) Pergeseran modus panjang mantel, b) Kurva penangkapan untuk laju kematian dan tingkat
pengusahaan cumi-cumi jamak (Photololigo duvaucelii) di Teluk Jakarta.
Figure 5. a) The shifting mantle length mode, b) The curve of Length-converted catch to the mortality and
exploitation rate of indian squid (Photololigo duvaucelii) in Jakarta Bay.
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Alat Tangkap dan Hasil Tangkapan
Alat penangkapan utama untuk menangkap cumi-
cumi jamak (Photololigo duvaucelii) di perairan Teluk
Jakarta adalah jaring cantrang, apolo dan arad sedang
alat penangkapan lain yang dapat menangkap cumi-
cumi adalah jaring sero, bagan dan jaring rampus.
Tidak ada alat penangkapan utama yang ditujukan
khusus untuk menangkap cumi-cumi di Teluk Jakarta.
Prosentase hasil tangkapan cumi-cumi terhadap to-
tal hasil tangkapan alat tangkap cantrang, apolo dan
arad masing-masing secara berurutan sebesar 4,02
%,13.07 % dan 3,07 % (Lampiran 3). Jenis hasil
tangkapan yang mendominasi ketiga alat tangkap
secara berurutan adalah Dussumeiria accuta,
Nemipterus furcosus dan Penaeus merguensis.
Jumlah hasil tangkapan cumi-cumi berasal dari
Teluk Jakarta yang tercatat di Tempat Pelelangan Ikan
(TPI) Cituis semenjak tahun 2005, berfluktuasi dengan
kecenderungan naik mencapai puncaknya pada tahun
2010 sebesar 29.267 kg/tahun. Selanjutnya diikuti
dengan penurunan sampai dengan tahun terkini 2015
sebesar 17.264 kg/tahun (Gambar 6).
Gambar 6. Hasil tangkapan cumi-cumi didaratkan di Tempat Pelelangan Ikan Cituis.
Figure 6. Total catch of squid landed at fish landing site in Cituis.
Indeks Kelimpahan Stok dan Musim
Penangkapan
Hasil ekstrapolasi dari data yang tercatat oleh
enumerator di Cituis didapatkan indeks kelimpahan
stok yang ditunjukkan dari besaran nilai CPUE cumi-
cumi (Photololigo duvaucelii) dari alat tangkap jaring
cantrang pada Gambar 7a. Nilai CPUE jaring cantrang
secara bulanan terkecil terjadi pada Maret sebesar
8,5 kg/trip/hari, sedang tertinggi terjadi pada Mei
sebanyak 15 kg/trip/hari, dengan rata-rata bulanan
sebesar 11,4 kg/trip/hari.
Hasil ektrapolasi dari data hasil tangkapan cumi-
cumi di TPI Cituis didapatkan indeks musim
penangkapan Photololigo duvaucelii pada Gambar 7b.
Musim penangkapan cumi-cumi terjadi antara bulan
April sampai dengan September dengan puncak
musim terjadi pada bulan Juni dan musim paceklik
terjadi Januari-Maret dan Oktober-Maret.
Gambar 7. a) Indeks kelimpahan (CPUE unit cantrang), b) Indeks musim penangkapan cumi-cumi jamak
(Photololigo duvaucelii) di Teluk Jakarta tahun 2013-2015.
Figure 7. a) Abundance index (CPUE danish seine unit), b) Fishing season index of indian squid (Photololigo
duvaucelii) in Jakarta Bay in 2013-2015.
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BAHASAN
Hasil penelitian cumi-cumi jamak (P. duvaucelii)
yang ditangkap dari Teluk Jakarta mendapatkan
struktur ukuran panjang, berat, hubungan panjang-
berat dan sifat pertumbuhan berbeda dengan berbagai
lokasi sampling. Perbedaan karakteristik morfologi,
menurutAnusa & Fleming (2014) disebabkakan oleh
perbedaan lokasi geografis dan kondisi lingkungan.
Panjang mantel cumi-cumi jamak pada penelitian
memiliki rata-rata sebesar 8,3 cmML dengan kisaran
8,5-9,0 cmMLdimana selang ini lebih sempit
dibandingkan dengan ukuran di lokasi lain (Tabel 1).
Cumi-cumi jamak yang ditangkap di Teluk Jakarta
sudah masuk kategori dewasa karena menurutAnusa
& Fleming (2014), cumi-cumi jamak juvenil
mempunyai panjang mantel < 4 cmML.
Tabel 1. Panjang mantel cumi-cumi jamak yang tertangkap di berbagai lokasi
Table 1. Mantle length of Indian squid caught at various locations
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Meiyapadan et al. (1993)
Samiee et al. (2009)
Srichanngam (2010)
Chodrijah & Budiarty (2011)
Mishra et al. (2012)
Puspasari & Triharyuni (2013)
Nuzapril et al. (2013)
Anusha & Fleming (2014)
Sabrah et al. (2015
Islam et al. (2015).
Islam et al. (2015).
Afiati et al. (2017)
Cumi-cumi jamak (P. duvaucelii) yang didaratkan
dari Teluk Jakarta mempunyai panjang pertama kali
tertangkap (Lc) 8,19 cmML lebih kecil dari panjang
pertama kali matang gonad (Lm) yaitu 9,7 cmML.
Hasil ini menandakan bahwa alat tangkap yang
digunakanbanyak menangkap cumi-cumi yang belum
memijah atau tidak mendukung kelestarian
sumberdaya. Cumi-cumi yang didaratkan dari Teluk
Jakarta memiliki nilai Lc lebih besar dari yang
didaratkan di Teluk Thailand yaitu 5,25 cmML (Pauly,
1985), Pantai Barat India yaitu 5,5 cmML (Mishra et
al., 2012), tetapi lebih rendah dari Perairan Maharastra
sebesar 107 mmML (Nitin et al., 2015). Perbedaan
Lc dipengaruhi oleh alat tangkap yang digunakan
(Madhu et al., 2011), intensitas penangkapan dan
kondisi lingkungan (Nitin et al., 2015). Lm cumi-cumi
yang didaratkan dari Teluk Jakarta masih dalam
kisaran yang ditemukan pada berbagai lokasi lain
seperti di Teluk Thailand sebesar 7,3-22 cmML (Is-
lam et al., 2015), dan ukuran lebih besar di Terusan
Suez 13-16.9 cmML (Mohamed et al., 2014) dan di
Andaman 10,69 cmML (Srichanngam, 2010).
Nisbah kelamin cumi jamak di Teluk jakarta
bervariasi antar bulan, secara keseluruhan betina lebih
banyak dengan rasio 1,1:1,0. Hasil ini berbeda dengan
rasio 1:1.21 sampai dengan 1:1.95 yang ditemukan
di Perairan Cirebon (Afiati et al., 2017). Hasil penelitian
terdahulu pada berbagai perairan selain di Indonesia
menunujukkan variasi nisbah kelamin (jantan/betina);
Mishra et al., (2012) di Pantai Barat India 1:0.56,
Samiee et al., (2009) di Teluk Oman 1:2, Srichanngam
(2010) di Teluk Thailand = 1:2 dan di Laut Andaman
=1:0,9. Variasi nisbah kelamin disebabkan oleh pola
migrasi, pemijahan, perilaku makan dan pertumbuhan
(Venkatesan & Rajagopal, 2012). Selanjutnya
Mohamed et al., (2014) menyatakan variasi dapat
terjadi karena perbedaan struktur ukuran panjang
cumi-cumi yang tertangkap. Betina dominan karena
yang tertangkap berukuran kecil atau belum
mengalami pemijahan (Mohamed et al., 2014). Pada
cumi berukuran besar (> 80 mm) jantan dominan,
karena terjadi kanibalisme dengan jantan lebih kuat
dan betina mati setelah memijah (Mishra et al., 2012).
Kematangan gonad cumi-cumi di Teluk Jakarta
bervariasi antar bulan pengamatan, dengan
puncaknya pada Maret (81,78 %) dan September
(81%). Menurut Widodo (1988) dan Claereboudt et
al. (2005) puncak pemijahan terjadi satu bulan setelah
terjadi persentase gonad matang tertinggi, sehingga
puncak pemijahan cumi jamak di Teluk Jakarta diduga
pada bulan April.
Adanya dua puncak tidak menggambarkan individu
cumi-cumi dapat memijah lebih dari satu kali dalam
siklus hidupnya, melainkan menggambarkan adanya
dua kelompok umur yang akan memijah (Pauly, 1985)
dan sesuai dengan penelitian Mohamed et al. (2014)
yang mendapatkan puncak rekrutmen cumi-cumi
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terjadi dua kali per tahun. Musim pemijahan cumi cumi
jamak dipengaruhi oleh perubahan suhu dan salinitas
tahunan (Venkatesan & Rajagopal, 2012; Mohamed
et al., 2014). Puncak pemijahan pada berbagai lokasi
terjadi pada; Maret di Pantai Timur India (Venkatesan
& Rajagopal, 2012), April di Teluk Oman (Samiee et
al., 2009).
Cumi cumi jamak (P. duvaucelii) merupakan jenis
binatang lunak yang mempunyai pertumbuhan cepat
dan siklus hidup pendek (Pauly, 1985; Anusha &
Fleming, 2014). Panjang infinitydan laju pertumbuhan
bervariasi antar lokasi (Sabrah et al., 2015). Pada
penelitian ini di Teluk Jakarta didapatkan panjang L
= 19.43 cmML dan K= 1.2/tahun. Hasil ini
menunjukkan variasi yang berbeda dengan lokasi lain
(Tabel 2). Perbedaan ukuran panjang infinity dan laju
pertumbuhan dapat disebabkan oleh perbedaan suhu
perairan (Gretta, 2000).
Tabel 2. Laju pertumbuhan dan panjang infinity cumi-cumi di berbagai lokasi
Table 2. Growth rates and infinity lengths of squids at various locations
Lokasi K (/tahun) L∞(mmML) Sumber
Maharastra-India
Saurashtra-India













Nitin et al., (2015)
Kasim (1985)
Karnik et al., (2003)
Sabrah et al., (2015)
Mohamed & Rao (1997)
Cumi-cumi merupakan organisme yang tergolong
mempunyai umur pendek sehingga mempunyai laju
kematian tinggi (Anusha & Fleming, 2014). Laju
kematian cumi-cumi bervariasi antara lokasi
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dan intensitas
penangkapan (Pauly, 1985, Sasikumar et al., 2018).
Pada penelitian ini cumi jamak di Teluk Jakarta
didapatkan Z = 6,2/tahun dan M=2,3/tahun Penelitian
terdahulu pada berbagai lokasi didapatkan; di
Maharastra Z= 4,5 /tahun dan M= 1,82/tahun (Nitin
et al., 2015), di Laut Merah nilai Z=4,24/tahun dan
M=1,27/tahun (Sabrah et al., 2015), di Mangalore,
Cochin, Madras dan Kakinada M= 1,2 - 4,3/tahun
(Meiyappan et al., 1993). Cumi-cumi jamak di Teluk
Jakarta mempunyai laju pengusahaan (E) = 0,63 /
tahun menunjukkan laju pengusahaannya telah
melebihi nilai pengusahaan optimum atau telah
mencapai tingkat lebih tangkap.
Semua alat tangkap cumi-cumi di Teluk Jakarta
mendaratkan cumi-cumi sebagai hasil tangkapan
sampingan bukan sebagai alat tangkap utama.
Sebagai kontributor utama pendaratan cumi-cumi;
jaring cantrang, apolo dan arad, hasil tangkapannya
di dominasi oleh komoditas non cumi-cumi. Cumi-
cumi sebagai hasil tangkap samping berbagai alat
tangkap didapatkan di Pakistan (Soomro et al, 2015).
Di India dari total cumi-cumi yang didaratkan, 78 %
merupakan P. duvaucelii (Anusa & Fleming, 2014).
Alat tangkap kelompok trawl sebagai kontributor
utama pendaratan cumi-cumi terjadi di berbagai lokasi
di India (Mohammed & Rao, 1997; Venkansen &
Rajagopal, 2012; Anusa & Fleming, 2014; Nitin et al.,
2015). Trend kenaikan produksi pendaratan cumi-cumi
di Cituis semenjak tahun 2005 sampai tahun 2010
serupa dengan trend kenaikan produksi dunia
(Arkhipkin et al., 2015). Trend penurunan hasil
tangkapan terjadi sejak tahun 2010 serupa dengan
trend penurunan hasil tangkapan cumi-cumi di
Pankajene Kepulauan (Susiana & Rochmady, 2018).
Trend kenaikan hasil tangkapan diduga merupakan
respon sesaat yang berhubungan dengan populasi
cumi-cumi yang mempunyai daya pemulihan tinggi
karena pertumbuhannya cepat dan posisi tropik level
sebagai pemangsa-mangsa, sehinga menjadi
opurtunis pada kondisi sumberdaya yang lain
mengalami lebih tangkap dan lingkungan memburuk
(Arkhipkin et al., 2015)
Di Teluk Jakarta puncak kelimpahan/hasil
tangkapan per unit usaha (CPUE) dan puncak musim
penangkapan terjadi pada bulan yang berbeda.
Puncak kelimpahan terjadi pada Mei dan puncak
penangkapan pada bulan Juni. Puncak penangkapan
terjadi setelah puncak pemijahan dan terkecil terjadi
pada saat musim pemijahan. Hal ini diduga pada saat
pemijahan cumi bermigrasi keluar area penangkapan.
Perbedaan puncak musim penangkapan dan puncak
musim pemijahan membantu dalam mengurangi
tekanan penangkapan terhadap cumi-cumi yang akan
memijah. Puncak kelimpahan dan musim
penangkapan cumi-cumi dinyatakan pada berbagai
hasil penelitian dipengaruhi oleh; teknis penangkapan
dan kondisi oseanografi (Oktariza, 2016), pengaruh
munsun (Sasikumar et al., 2018), dan curah hujan
dengan efek negatif (Sasikumar et al., 2018) dan
positif (Suprapto et al., 2001). Puncak kelimpahan
cumi-cumi pada berbagai lokasi (Tabel 3).
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Tabel 3. Puncak hasil tangkapan per upaya penangkapan (CPUE) cumi-cumi di berbagai lokasi
Table 3. Peak catch per unit effort (CPUE) of squid at various locations



















Suwarso et al., (2019)
Sasikumar et al. (2018).
Febrianto et al. (2017)
Oktariza (2016).
Ainun (2014)
Prasetyo et al., 2014
Triharyuni & Puspasari (2012)
Rosalina et al., 2011
Hartati et al. (2001)
KESIMPULAN
Populasi cumi-cumi jamak di Teluk Jakarta
mempunyai kisaran ukuran sempit dengan
pertumbuhan panjang lebih cepat dibandingkan berat,
betina dominan dan memijah sepanjang tahun dengan
puncaknya terjadi pada April. Cumi-cumi yang
didaratkan belum mengalami memijah. Cumi-cumi
jamak di Teluk Jakarta mempunyai panjang asimtotis
pendek dan laju pertumbuhan tinggi. Laju kematian
total tinggi dengan faktor penangkapan menyumbang
kematian lebih besar daripada faktor lingkungan.
Tingkat pemanfaatan sudah melewati titik optimum.
Alat tangkap utama cumi-cumi di Teluk Jakarta berupa
cantrang, dengan hasil tangkapan per unit usaha
tertinggi pada Mei dan puncak musim penangkapan
terjadi pada Juni. Untuk pengelolaan dan kelestarian
sumber daya cumi-cumi disarankan mengurangi
jumlah upaya penangkapan dan memperbesar ukuran
mata jaring.
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Lampiran 1. Kriteria Kematangan Gonad Cumi-cumi (Lipinski, 1979 dalam Sauer & Lipinski, 1990)
Appendix 1. Criteria for Maturity of Squid Gonad (Lipinski, 1979 in Sauer & Lipinski, 1990)
Jantan:
TKG I (muda): Komplek spermatoporik nampak sebagai satu bagian spot.
TKG II (belum matang): Mulai kelihatan bagian-bagian spematoporik
TKG III (berkembang): Nampak garis putih yang cukup mencolok pada vas defferent.
TKG IV (pematangan): Vast defferent melebar dengan partikel putih dalam kantong Needam. Pada
struktur testis kelihatan alur-alur (kerutan).
TKG V (matang): Spermatopora didalam kantong nidamental. Kelihatan struktur testis.
TKG VI (spent): Degenerasi spermatopora dan spermatoporik. Struktur testis menghilang.
Betina:
TKG I (muda): Pada kelenjar nidamental nampak garis transparan.
TKG II (belum matang): Oviduct mulai berliuk-liuk (berkerut). Ovary masih homogen (halus).
TKG III (berkembang): Kerutan (liukan) oviduct makin membesar. Kelihatan ova belum matang.
TKG IV (pematangan) : Kelenjar nidamental membesar, kadang-kadang terlihat ova matang (kuning)
dalam ovary. Tidak ada ova matang dalam oviduct.
TKG V (matang): Ova matang dalam ovduct, ada sekresi kelenjar nidamental.
TKG VI (spent): Tidak didefinisikan.
Lampiran 2. Gambar organ reproduksi cumi-cumi (Venkansen &Rajagopal, 2012)
Appendix 2. Figure of squid reproductive organs (Venkansen & Rajagopal, 2012)
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Lampiran 3. Komposisi hasil tangkapan alat tangkap utama cumi-cumi di Teluk Jakarta
Appendix 3. Cath composition of squid main fisihing gears in Jakarta bay
a. JaringApolo (mid trawl)
No. Jenis ikan Persentase
1 Opisthopterus tardoore 12.58
2 Sardinella gibbosa 10.93
3 Photololigo spp. 0.6
4 P. duvaucelii 13.07
5 Sardinella brachysoma 9.29
6 Thryssa mystax 8.2
7 Pampus argentus 9.84
8 Dussumieria acuta 13.67
9 Lain-lain 21.82
b. Jaring cantrang (danish seine)
No. Jenis ikan % No. Jenis ikan %
1 Carangoides ferdau 1.09 14 Lutjanus gibosa 2.17
2
Carangoides
fulvoguttatus 1.09 15 Lutjanus vita 3.26
3 Drepane punctata 5.43 16 Nemipterus furcosus 23.89
4 E. aerolatus 2.17 17 Pomadasys kaakan 9.77
5 E. Sexfasciatus 11.94 18 Portunus pelagicus 0.33
6 Gazza minuta 0.43 19 Psettodes erumei 8.69
7 Hemigaleus microstoma 1.74 20 Saurida tumbil 1.09
8 Himantura sp. 1.09 21 Scomberomorus comersoni 0.11
9 Lagocephalus wheeli 0.65 22 Selar bentong 2.17
10 Leiognathus equulus 3.26 23 Selaroides leptolepis 6.51
11 Photololigo sp. 0.32 24 Siganus sp. 1.09
12 P. duvaucelii 4.02 25 Tylosorus 0.11
13 Lutjanus fulviflama 1.09 26 Upeneus sulphureus 6.51
c. Jaring arad (shrimp trawl)
No. Jenis ikan % No. Jenis ikan %
1 Sepia sp 2.59 7 Hemiramphus sp. 0.05
2 Photololigo sp 0.82 8 Upeneus sulphureus 0.41
3 P.duvaucelii 3.07 9 Penaeus merguensis 77.72
4 Johnius sp 1.04 10 Penaeus monodon 0.31
5 Nibea sp 0.52 11 Udang campuran 12.95
6 Secutor sp. 0.26 12 Penaeus indicus 0.26
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